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Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur adalah wilayah 

pertumbuhan baik dilihat dari segi perkembangan perekonomian 

maupun wilayah pemukiman. Tidak jarang masyarakat terpaksa 

mencari penghasilan tambahan demi mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari, untuk hal itu banyak masyarakat Desa Rajabasa Baru yang 

seenaknya menggadaikan barang yang bukan miliknya melainkan 

barang pinjaman untuk dijadikan jaminan gadai karena keadaan yang 

mendesak, hal ini membuat penulis tertarik untuk menelitinya. 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 

praktik menggadaikan barang pinjaman yang terjadi di Desa Rajabasa 

Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur? Analisis 

hukum Islam terhadap menggadaikan barang pinjaman di Desa 

Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung 

Timur? Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif penelitian lapangan (field research). Sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data 

terdiri dari wawancara (interview), dokumentasi, dan observasi. 

Analisi data bersifat kualitatif yaitu metode untuk menghasilkan data 

deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah praktik gadai yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 

Lampung Timur terjadi karena pemberi pinjaman memberikan izin 

pinjam berupa sepeda motor kepada penerima pinjam, kemudian 

penerima pinjam ini menjadikan barang pinjaman sebagai jaminan 

gadai yang disepakati tanpa sepengetahuan pemberi pinjaman. 

Kesepakatan yang dilakukan penerima pinjaman dan pemberi 

pinjaman hanya sebatas meminjamkan barang berupa motor bukan 

untuk dijadikan jaminan gadai. Analisis hukum Islam terhadap 

menggadaikan barang pinjam di Desa Rajabasa Baru Kecamatan 

Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur tidak sesuai dengan 

ketentuan hukum gadai khususnya pada syarat maa’qud alaih (barang 

yang digadaikan) dalam penggadaian yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Rajabasa Baru barang yang digadaikan terikat dengan hak orang 

lain. Penggadaikan dibenarkan apabila jaminan tidak terikat dengan 

hak orang lain dan tidak dibenarkan apabila jaminan terikat dengan 

hak orang lain. Seseorang boleh menggadaikan barang pinjaman 

apabila pemiliknya memberikan izin serta kepercayaan. 

 

Kata kunci : Gadai, Barang Pinjaman. 

ABSTRAK 

Aspek demografis penduduk Desa Rajabasa Baru Kecamatan 
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MOTTO 

 

َ ََ َ ََ َ َ  َ  َََ َ  َ  َ

   َ  َ َ  َ   َ َ ََ َ َ  ََ َ    َ

 ََ   ََ ََ  َ َ 

 “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang   

yang berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui 

 apa yang kamu kerjakan”. 

 (Q.S Al-Baqarah;283) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

barang  tanggungan  yang  dipegang  (oleh  yang  berpiutang).  Akan 

tetapi jika sebagian kamu mempercayai  sebagian  yang  lain,   maka

 hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) 

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah  

kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk mendapatkan kemudahan dalam 

memahami skripsi ini maka diperlukan adanya uraian atau 

penegasan judul arti dan maksa dari beberapa istilah yang terkait 

dengan tujuan skripsi ini. Makna-makna dari penegasan ini 

diharapkan tidak menimbulkan kesalahpahaman terhadap 

pemaknaan judul dari beberapa istilah yang digunakan, di 

samping itu langkah ini merupakan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Skripsi ini berjudul : Analisis Hukum Islam Tentang 

Menggadaikan Barang Pinjaman (Studi di Desa Rajabasa Baru 

Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur). Adapun 

arti dari beberapa istilah yang perlu penulis uraikan dalam judul 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Gadai  

Gadai adalah jaminan atas barang yang dapat dijual 

sebagai jaminan hutang, dan kelak nantinya dapat dijual untuk 

membayar hutang, jika yang hutang tidak mampu membayar 

hutangnya karena kesulitan.
1
 

2. Barang pinjaman  

Barang pinjaman adalah memberikan hak milik dan 

hak guna barang pada jangka waktu tertentu, artinya 

peminjam berhak atas barang pinjaman selama waktu 

tertentu.
2
 

3. Hukum Islam 

Hukum Islam ialah hukum yang memiliki peran untuk 

mengatur kehidupan manusia, hukum Islam mencakup segala 

aspek kehidupan baik secara individu maupun anggota. 

Hukum Islam diyakini dan ditaati manusia terutama oleh umat 

muslim untuk mencapai kebahagiaannya di dunia maupun di 

                                                             
1 Moh Rifa’i, Konsep Perbankan Syariah (Semarang: Cv. Wicaksana, 

2002), 89. 
2 Muhammad Abdul Wahab, Fiqh Pinjam Meminjam (Jakarta Selatan: Cet 

Pratama, 2018), 6. 



 2 

akhirat kelak sehingga muslim dapat menjalankan ajaran 

Islam secara utuh sempurna.
3
 

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa suatu barang yang dipinjam dipakai 

oleh penerima pinjaman sebagai barang jaminan gadai tanpa izin 

lagi kepada pemilik barang atau pemberi pinjaman, dan 

bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik gadai 

barang pinjaman. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa harus 

mengikuti apa aturan yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. 

Aturan baik yang bersifat duniawi ataupun ukhrawi karena segala 

bentuk aktivitas dan perbuatan manusia akan dimintai 

pertanggung jawaban di akhirat kelak. Dalam arti sempit 

mu‟a>malah adalah aturan Allah Swt mengnai bagaimana 

manusia berinteraksi dengan manusia lainnya. Kemudian 

mu‟a>malah secara luas memiliki arti peraturan Allah Swt yang 

harus dijalani untuk menjaga segala kepentingan manusia dalam 

hal duniawi hingga pergaulan sosial.  

Prinsip Islam mengenai keadilan belaku di seluruh wilayah 

kegiatan manusia termasuk diantaranya adalah adil dalam 

bermu‟a>malah. Karena jika tanpa keadilan kehidupan di dunia 

ini akan penuh dengan kezoliman manusia atas manusia yang 

lain. Seperti cotoh manusia tidak boleh mementingkan 

kepentingan pribadi jika merugikan orang lain atau alam sekitar. 

Makna dari keadilan adalah menyamakan antara hak mencakup 

sikap dan perlakuan hakim pada saat memutus suatu perkara. 

Dalam bermu‟a>malah yang terjadi di masyarakat salah 

satunya adalah gadai, antara pemberi gadai dan pemegang gadai. 

Gadai terjadi karena pemberi gadai memberikan benda jaminan 

kepada pemegang gadai serta diberi kuasa mengambil keputusan 

mengenai pelunasan dengan menjual barang jaminan jika 

pemberi gadai melakukan wanprestasi. Hak gadai juga tergantung 

pada perjanjian pokok, yang dimaksud dengan perjanjian pokok 

                                                             
3 Palmawati Tahir, Hukum Islam (Jakarta Timur: Sinar Grafika, 2018), 38. 
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ialah perjanjian yang disepakati oleh pemberi gadai dengan 

pemegang gadai yang menegaskan pembuktian bahwa telah 

memberikan pinjaman kepada pemegang gadai yang dijamin 

dengan gadai.
4
 

Islam menghalalkan praktik gadai jika cara-cara yang 

dilakukan dalam gadai dan tujuannya tidak merugikan orang lain. 

Penggadaian dihalalkan jika memenuhi rukun yang bebas dari 

segala larangan hukum Islam dan merusak perjanjian gadai. 

Penggadaian yang sekarang berlaku dalam lingkungan 

masyarakat masih terdapat beberapa macam unsur yang dilarang 

oleh syara‟ yaitu dalam upaya meraih keuntungan dan merugikan 

orang lain. 

Dalam bahasa Arab gadai disebut dengan istilah “rahn” atau 

juga disebut dengan istilah “al- asbu”. Sedangkan secara 

etimologi rahn memiliki arti “tetap atau lestari” sedangkan 

dengan al-hasbu memiliki arti “penahanan”. Istilah syara‟ 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan rahn merupakan 

menjadikan sesuatu barang atau benda memiliki nilai menurut 

pandangan syara’ sebagai tanggungan sebuah hutang, dengan 

mejadikan sebuah benda yang bernilai itu seluruh hutang atau 

sebagian hutang dapat diterima.  

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa jaminan dan 

kepercayaan bagi penerima gadai merupakan fungsi dari barang 

gadai, maka barang gadai dapat dikuasai oleh penerima gadai. 

Apabila penerima gadai tidak memanfaatkan barang tersebut 

maka berarti sama saja dengan menghilangkan manfaat dari 

barang barang tersebut. Hal itu dapat mendatangkan mudharat 

bagi kedua belah pihak, yaitu pemberi gadai dan penerima gadai.
5
 

Sedangkan yang terjadi di masyarakat gadai barang pinjaman 

yaitu suatu peminjam awal nya meminjam barang kepada pemilik 

dengan pinjaman itu hak guna barang tersebut beralih kepada 

peminjam barang sampai waktu yang telah di tentukan. 

Sedangkan pemberi pinjam tidak mengetahui bahwa hak tersebut 

                                                             
4 Abdurrahman Misno, “Gadai Dalam Syariat Islam,” Gadai Dalam Syariat 

Islam, 2019. 
5 Dewi Febrian, “Konsep Gadai Dan Pemanfaatan Barang Gadai” (UIN 

Sultan Syarif Kasim, 2016). 
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akan dipergunakan untuk menggadai barang miliknya sebagai 

jaminan akad gadai. Allah Swt berfirman dalam al-Qur’an surat 

al-Baqarah ayat 283 sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah 

Swt sebagai berikut : 

                             

                               

                         

 “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 

maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 

yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 

sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan barangsiapa yang 

menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah orang yang 

berdosa hatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan”. (Q.S all-Baqarah;283) 

 

Berdasarkan hasil observasi Desa Rajabasa Baru Kecamatan 

Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur menurut Ibu Hana 

selaku yang mengetahui peristiwa tersebut bahwa kesepakatan 

yang dilakukan oleh penrima pinjaman kepada pemberi pinjaman 

tidak menunjukan bahwa hak pakai pada barang pinjaman akan 

digunakan untuk jaminan gadai, melainkan cukup dengan 

kesepakatan untuk memindahkan hak pinjam dari pemilik barang 

kepada penerima pinjaman. Praktik ini terjadi karena penerima 

pinjaman mempunyai hak atas barang yang dipinjam. 

 

C. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Pada fokus dan subfokus penelitian dalam penelitian ini perlu 

dilakukan agar pembahasan yang ada tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan yang ada, di samping itu juga untuk 

mempermudah melaksanakan penelitian. 
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1. Fokus Penelitian 

Fokus pada penelitian ini adalah menggadaikan barang 

pinjaman dalam hukum Islam. 

2. Sub Fokus Penelitian 

a. Praktik menggadaikan barang pinjaman di Desa 

Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 

Lampung Timur 

b. Menggadaikan barang pinjaman di Desa Rajabasa Baru 

Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur 

dalam perspektif hukum Islam  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang terdapat di latar belakang tersebut, 

dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik menggadaikan barang pinjaman yang 

terjadi di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru 

Kabupaten Lampung Timur?  

2. Analisis hukum Islam terhadap menggadaikan barang 

pinjaman di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru 

Kabupaten lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah diuraikan dalam rumusan 

masalah di atas, maka penyusun dapat mengambil beberapa 

tujuan penelitian tersebut sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik mengadaikan barang pinjaman di 

Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 

Lampung Timur 

2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap gadai 

barang pinjaman di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram 

Baru Kabupaten Lampung Timur 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini memiliki manfaat sebagai 

berikut : 
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1. Manfaat Teoritis  

Dalam hasil yang terdapat dalam penelitian ini dapat 

digunakan sebagai rujukan informasi ilmiah untuk bahan 

masukan serta kontribusi bagi ilmu pengetahuan serta dapat 

dikembangkan pada penelitian-penelitian berikutnya pada 

mahasiswa khususnya fakultas syariah maupun masyarakat, 

serta berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dengan pandangan hukum Islam terhadap 

menggadaikan barang pinjaman Desa Rajabasa Baru 

Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, hasil yang terdapat dalam penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi masyarakat serta dapat 

menambah wawasan dalam bidang ilmu pengetahuan 

khususnya ilmu hukum Islam, yang membahas mengenai 

gadai barang pinjaman dalam tinjauan hukum Islam. 

b. Bagi pembaca, hasil yang terdapat dalam penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai gadai barang pinjaman dalam tinjauan 

hukum Islam. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian terhadap gadai barang pinjaman 

dalam tinjauan hukum Islam, terdapat relevansi dengan beberapa 

penelitian terdahulu, yaitu sebagai berikut : 

1. Skripsi Ela Noviyanti Putri tahun 2020 Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dengan judul 

“Barang Pinjaman Yang Dijadikan Jaminan Hutang Tanpa 

Batas Waktu Menurut Hukum Islam” (Studi di Desa Sujung 

Kecamatan Tirtayasa). Penelitian ini membahas bahwa 

praktik masyarakat di Desa Sujung yang menjadikan jaminan 

berupa barang milik orang lain, pada transaksi di Desa 

Sujung bersifat tradisional sehingga tidak ada bukti secara 

jelas bahwa telah terjadi sebuah akad dari kedua belah 
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pihak.
6
 Persamaan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

terletak pada barang jaminan berupa barang milik orang lain 

pada transaksi di Desa Sujung. 

2. Skripsi Hani Muhibah tahun 2018 Universitas Islam Negeri 

Antasari dengan judul “Penentuan Taksiran Barang Gadai 

Terhadap Jumlah Pinjaman Pada Penggadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjarmasin” (Analisis Majanemen 

Risiko). Penelitian ini membahas bahwa adanya kesalahan 

dalam penaksiran barang gadai pada Pegadaian Syariah 

Cabang Kebun Bunga Banjarmasin dikarenakan adanya 

keterdesakan dari pihak pegawainya sehingga petugas tidak 

mengaplikasikan sehingga prosedur penaksiran yang telah 

ditetapkan.
7
 Persamaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan terletak pada kesalahan penaksiran barang gadai 

pada masyarakat di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram 

Baru Kabupaten Lampung Timur karena tidak mengetahui 

bahwa barang yang dijadikan jaminan gadai adalah barang 

pinjaman. 

3. Skripsi Swastri Anggita tahun 2019 Universitas Sriwijaya 

dengan judul “Analisis Benda Dalam Perjanjian Pinjam-

Meminjam Yang Dialihkan Menjadi Benda Jaminan Gadai”. 

Penelitian ini membahas perlindungan hukum yang diberikan 

kepada pemberi pinjaman terhadap benda yang ia 

pinjamankan tetapi dijadikan jaminan gadai tanpa 

sepengetahuannya sehingga dapat dikenakan wanprestasi 

sehingga tidak mengindahkan asas itikad baik (good faith) 

dalam praktiknya.
8
 Perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan terletak pada tidak adanya upaya perlindungan 

hukum yang diberikan kepada pemberi pinjaman berupa 

barang yang ia pinjamkan tetapi dijadikan jaminan gadai 

tan[a sepengetahuannya. 

                                                             
6 Ela Noviyanti Putri, “Barang Pinjaman Yang Dijadikan Jaminan Hutang 

Tanpa Batas Waktu Menurut Hukum Islam” (UIN Sultan Maulana Hasanuddin, 

2020). 
7 Hani Muhibah, “Penentuan Taksiran Barang Gadai Terhadap Jumlah 

Pinjaman Pada Penggadaian Syariah” (UIN Antasari, 2018). 
8 Swastri Anggita, “Analisis Benda Dalam Perjanjian Pinjam-Meminjam 

Yang Dialihkan Menjadi Benda Jaminan Gadai” (Universitas Sriwijaya, 2019). 
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4. Skripsi Diana Eka Mei Cahyani tahun 2023 Universitas IAIN 

Kediri dengan judul “Praktik Gadai Barang Pinjaman 

Perspektif Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban)”. Praktik gadai 

barang pinjaman di Desa Jetak, yaitu peminjam meminjam 

barang milik pemilik barang untuk digadaikan, setelah itu 

kemudian peminjam barang menggadaikan barang pinjaman 

dengan hutang atas nama peminjam barang, barang yang 

sering dipinjam untuk digadaikan adalah sertifikat dan buku 

pemilik kenkidaraan bermotor (BPKB), perjanjian yang 

dilakukan pemilik dan peminjam barang adalah perjanjian 

secara lisan, peminjam sering tidak menunaikan 

kewajibannya sehingga membuat pemilik barang mengalami 

kerugian.
9
 Perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan terletak pada perspektif hukum yang diteliti. 

5. Skripsi Adellia Novita Dyah Savitri tahun 2023 Universitas 

Islam Sultan Agung dengan judul “Akibat Hukum Terhadap 

Obyek Gadai Ketika Pemberi Gadai Melakukan Wanprestasi 

Berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Studi 

Kasus Kantor PT. Pegadaian (Persero) CP 

Purwodadi)”.  Pelaksanaan pinjaman adalah para setiap 

nasabah atau pemberi gadai yang ingin mendapatkan 

pinjaman uang dari lembaga pegadaian harus menyampaikan 

keinginannya kepada penerima gadai dengan menyerahkan 

objek yang akan digadaikan kepada penaksir gadai. Akibat 

hukum yang diterima apabila pemberi gadai melakukan 

wanprestasi yaitu pihak dari PT Pegadaian akan 

menggunakan hak retensi yang dimiliki yaitu PT Pegadaian 

yang bertindak sebagai kreditur mempunyai kewenangan 

untuk melakukan eksekusi secara langsung terhadap barang 

yang telah menjadi jaminan.
10

 Perbedaan dengan penelitian 

                                                             
9
 Diana Eka Mei Cahyani, “Praktik Gadai Barang Pinjaman Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten 

Tuban)” (IAIN Kediri, 2023). 
10 Adellia Novita Dyah Savitri, “Akibat Hukum Terhadap Obyek Gadai 

Ketika Pemberi Gadai Melakukan Wanprestasi Berdasarkan Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata” (Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2023). 



 9 

yang sedang dilakukan terletak pada akibat hukum yang 

diterima jika pemberi gadai melakukan wanprestasi. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan usaha penemuan, 

mengembangkan dan menguji suatu kebenaran pengetahuan yang 

mana dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.
11

 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) Desa Rajabasa 

Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung 

Timur yang menjadi objek penelitian, guna memperoleh 

data yang berhubungan dengan gadai barang pinjaman 

dalam tinjauan hukum Islam dengan mengumpulkan data-

data aktual yang berkembang di masyarakat. 

b. Sifat Penelitian  

Sifat penelitian yang penyusun gunakan yaitu bersifat 

deskriptif analitik yaitu dengan cara menggambarkan 

terlebih dahulu gadai barang pinjaman, baik dengan 

sebab-sebabnya, akibat yang ditimbulkannya, kemudian 

menurut hukum Islam. 

 

2. Sumber Data  

Dapat memperoleh bahan hukum yang akurat untuk 

penulis proposal ini, maka bahan-bahan hukum tersebut 

diperoleh melalui dua cara yaitu sumber bahan hukum primer 

dan sumber bahan hukum skunder. Untuk dapat lebih 

jelasnya, berikut ini akan diuraikan tentang sumber data 

tersebut : 

a. Data Primer 

Data primer (primary data) adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh perorangan/suatu organisasi 

secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk 

                                                             
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserc Jilid I, Andi Offset (Yogyakarta, 

1983), 160. 
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kepentingan studi yang dapat berupa interview, 

observasi, masyarakat yang bisa memberikan keterangan 

tentang gadai barang pinjaman.
12

 

b. Data Sekunder 

Disebut data sekunder jika data tersebut diperoleh 

bukan dari sumber asli/sumber pertama melainkan hasil 

penyajian dari pihak lain. Sumber data sekunder adalah 

data yang mendukung sumber primer yang dapat berupa 

buku-buku akad muamalah, buku mengenai akad hukum 

Islam, kitab-kitab fiqh tentang gadai dan pinjaman yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti maupun karya-

karya mengenai akad dalam mu‟a>malah.
13

 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan dari objek 

penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi 

sumber data penelitian, berupa data manusia dan yang 

lainnya. Populasi adalah sebagian wilayah generalisasi 

yang terdiri atas, obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
14

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

masyarakat yang terlibat dalam melakukan penggadain 

barang pinjaman di Desa Rajabasa Baru Kecamatan 

Matarm Baru Kabupaten Lampung Timur yang 

berjumlah 10 orang.  

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut 

Arikunto mengatakan bahwa apabila subjeknya kurang 

                                                             
12 Syafrizal Helmi Situmorang et al, Analisis Data Untuk Riset Manajemen 

Dan Bisnis (USUpress, 2010), 215. 
13 Wahidmurni, “Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif” (UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2017), 8. 
14 Ul’fah Hernaeny, “Populasi Dan Sampel,” Pengantar Statistika, 2021. 
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dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian. Apabila subjeknya lebih dari 100, maka dapat 

diambil 10%-15% atau 15%-25%.
15

 

Sehubungan jumlah populasi dalam penelitian ini 

kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan objek 

penelitian. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara ( Interview ) 

Wawancara (interview) merupakan Kerlinger, 

(1992) wawancara merupakan peran situasi tatap 

muka interpersonal dimana pada satu orang 

(interviewer) bertanya kepada satu orang yang 

diwawancarai beberapa pertanyaan yang dibuat untuk 

mendapatkan jawaban yang berhubungan dengan 

masalah penelitian wawancara adalah interaksi paling 

tidak antara dua orang satu pihak berperan dengan 

sebuah proses dan satu pihak lainnya mempengaruhi 

respon yang lain.
16

 

Penelitian ini menggunakan interview bebas 

terpimpin, yaitu dalam penginterview memberikan 

kebebasan pada orang yang diinterview untuk 

memberi tanggapan atau jawaban sendiri. Metode ini 

digunakan untuk menggali data dari responden yang 

berhubungan dengan menggadaikan barang pinjaman 

dalam Hukum Islam (Studi di Desa Rajabasa Baru 

Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung 

Timur). 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah metode yang dalam 

pelaksanaanya dengan mengumpulkan data yang 

diambil dari catatan-catatan atau gambar yang erat 

hubungannya dengan obyek yang diteliti. Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi 

                                                             
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983). 
16 RA Fadhallah, Wawancara (Unj Press, 2021), 1. 
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adalah mencari data mengenai hal-hal verbal yang 

berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, leger, agenda, dan lain-

lainnya.
17

 Pada Metode dokumentasi ini digunakan 

agar dapat memperoleh data tentang analisis 

menggadaikan barang pinjaman dalam Hukum Islam 

(Studi di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram 

Baru Kabupaten Lampung Timur). 

c. Observasi  

Observasi adalah fakta mengenai dinia kenyataan 

yang diperoleh dengan memperhatikan sesuatu 

dengan melakukan pengamatan terhadap suatu obyek 

yang penelitian.
18

 Observasi yang dilakukan adalah 

dengan cara datang langsung ke Desa Rajabasa Baru 

Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung 

Timur untuk mengetahui peristiwa dan melakukan 

pengamatan mengenai praktik menggadaikan barang 

pinjaman. 

 

5. Metode Pengolahan Data 

Pada metode pengolahan data yang dapat berati diesebut 

menimbang, menyaring, mengatur, serta mengklarifikasi. 

Dalam menimbang dan menyaring data, penulis sangat 

benar-benar memilih serta berhati-hati data yang relevan 

dan tepat serta berkaitan pada masalah yang diteliti, 

sementara itu penulis mengatur dan mengklarifikasi 

dengan cara menggolongkan, menyusun menurut pada 

aturan tertentu.
19

 

Maka melalui pengolahan data yang telah dikumpulkan 

oleh penulis, penulis menggunakan tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

                                                             
17 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 7–8. 
18 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode 

Pengumpulan Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial),” At-Taqaddum 8, no. 1 (2017): 21–

46. 
19 Marzuki, Metodelogi Riset, Badan Penerbit Fakultas Ekonomi (jakarta, 

bumi aksara, 2006), 75. 
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a. Editing atau pemeriksaan adalah mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 

benar atau sesuai dengan masalah. 

b. Klasifikasi adalah pengelolaan data-data sesuai 

dengan jenis dan penggolongannya setelah 

diadakannya pengecekan.  

c. Sistemating adalah melakukan pengecekan terhadap 

data-data dan bahan-bahan yang telah diperoleh 

secara sistematis, terarah dan berurutan sesuai 

dengan klasifikasi yang diperoleh.
20

 

 

6. Analisis Data  

Analisi Data yaitu proses mencari dan meyusun secara 

sitematika data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara menyusun 

pola, memilih mana yang penting dan harus dipelajari, 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami diri 

sendiri maupun orang lain.
21

 Data yang dianalisis tersebut 

bersifat kualitatif yaitu metode untuk menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang yang dijadikan penelitian. Dalam analisis kualitatif 

penulis menggunakan metode berfikir induktif yaitu 

berfikir dengan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 

konkrit dari fakta-fakta yang hkusus itu ditarik 

generalisasi yang mempunyai sifat umum. Metode ini 

digunakan dalam membuat kesimpulan tentang berbagai 

hal yang berkenan tentang menggadaikan barang 

pinjaman dalam hukum Islam. 

 

 

 

 

 

                                                             
20 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 23. 
21 Zainal Abidin Amirullah, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2006), 335. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjelaskan tentang variable yang akan diteliti, 

sebagai dasar untuk memberikan sementara yang akan diteliti 

sebagai dasar untuk memberi jawaban dari rumusan masalah 

sementara sebagai berikut:  

1. Gadai Menurut Hukum Islam 

Dalam fiqh mu‟a>malah dikenal dengan kata pinjaman 

dengan jaminan yang disebut Ar-rahn, yaitu menyimpan suatu 

barang sebagai tanggungan utang. Ar-rahn menurut bahasa 

berarti Al-tsubut dan Al-habs yaitu penetapan dan penahanan. 

Ada menjelaskan bahwa Rahn adalah terkurung atau terjerat, 

di samping itu juga Rahn diartikan pula secara bahasa dengan 

tetap, kekal, dan jaminan.
22

 Menurut A.A. Basyir, Rahn 

adalah perjanjian menahan sesuatu barang sebagai 

tanggungan utang, atau menjadikan sesuatu benda bernilai 

menurut pandangan syara’ sebagai tanggungan marhun bih, 

sehingga dengan adanya tanggungan utang itu seluruh atau 

sebagian utang dapat diterima.
23

 

Berdasarkan pengertian gadai yang dikemukakan oleh 

para ahli hukum Islam di atas, dapat diketahui bahwa gadai 

(rahn) adalah menahan barang jaminan yang bersifat materi 

milik si peminjam (rahin) sebagai jaminan atau pinjaman 

yang diterimanya, dan barang yang diterima tersebut bernilai 

ekonomi sehingga pihak yang menahan (murtahin) 

memperoleh jaminan untuk mengambil kembali seluruh atau 

sebagian utangnya dari barang gadai dimaksud bila pihak 

yang menggadaikan tidak dapat membayar utang pada waktu 

yang telah ditentukan. Karena itu, tampak bahwa gadai 

syariah merupakan perjanjian antara seseorang untuk 

menyerahkan harta benda berupa emas /perhiasan/kendaraan 

dan/atau harta benda lainnya sebagai jaminan dan/atau agunan 

                                                             
22 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah, Cet.9 (Jakarta: Rajawali Pers 2014, 

2002), 105. 
23 A.a Basyir, Hukum Tentang Riba, Hutang Piutang Gadai (Bandung: 

Al_Ma’arif, 1983), 50. 
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kepada seseorang dan/atau lembaga pegadaian syariah 

berdasarkan hukum gadai syari’ah.
24

 

 

2. Dasar Hukum Rahn 

Dasar hukum Rahn dalam al-Qur’an Surat al-Baqarah ayat 

283 

                         

                            

                            

      

 “Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak 

mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang 

jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa 

menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-

Baqarah;283) 

 

 Praktik gadai di masyarakat sudah biasa dilakukan, 

namun sering kali menimbulkan konflik. Hal tersebut terkait 

dalam upaya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup 

dalam kondisi sulit baik sandang, pangan dan papan dan 

kebutuhan lainnya. Bahkan terkadang terpaksa meminjam 

uang kepada orang lain, meskipun sampai harus disertai 

dengan agunan atau jaminan untuk memperoleh pinjaman 

tersebut. Kondisi tersebut seperti yang terjadi pada zaman 

Rasulullah Saw gadai sudah dilakukan baik ketika ia menjadi 

Rasulullah maupun sesudah menjadi Rasulullah beliau pernah 

menggadaikan baju besinya kepada orang yahudi untuk 

menukarnya dengan makanan dengan kesepakatan yang telah 

                                                             
24 Adrian Sutedi, Hukum Gadai Syariah (Bandung: Alfabeta, 2011). 
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ditentukan dan baju besi beliau akan diambil kembali sesuai 

dengan kesepakatan antara keduanya. 

 

3. Rukun dan Syarat Rahn 

 Ulama Hanabilah berpendapat, rukun rahn itu hanya 

ijab (pernyataan menyerahkan barang sebagai jaminan 

pemilik barang) dan qabul (pernyataan kesediaan memberi 

utang dan menerima barang jaminan itu). Menurut Ulama 

Hanafiyah, agar lebih sempurna dan mengikat akad rahn, 

maka diperlukan qabdh (penguasaan barang) oleh pemberi 

utang. Adapun ra>hin, murtahin, marhu>n, dan marhu>n bih 

itu termasuk syarat-syarat rahn, bukan rukunnya. 
25

 Syarat 

yang terkait dengan orang yang berakad, adalah cakap 

bertindak hukum (baligh dan berakal). Seseorang harus 

mencapai usia baligh atau usia dewasa menurut hukum Islam 

dan harus dalam keadaan memiliki akal yang sehat, sehingga 

dapat memahami konsekuensi dari perjanjian yang akan 

dilakukan. Kedua akad ini diperlukan agar suatu akad atau 

perjanjian dianggap sah dan berlaku secara hukum. Jika salah 

satu syarat tidak terpenuhi, maka akad tersebut dapat 

dinyatakan tidak sah atau tidak berlaku. Ulama Hanafiyah 

hanya mensyaratkan untuk sahnya suatu akad adalah bahwa 

individu tersebut cukup berakal tanpa memerlukan kriteria 

baligh seperti dalam mazhab lain. Karenanya, anak kecil yang 

mumayyiz (dapat membedakan antara yang baik dan buruk) 

mereka dianggap memenuhi syarat berakal dan dapat 

melakukan beberapa akad sepeti akad rahn, dengan syarat 

mendapatkan izin atau persetujuan dari walinya. Menurut 

Hendi Suhendi, syarat bagi yang berakad adalah ahli tasharuf, 

artinya membelanjakan harta dan dalam hal ini memahami 

persoalan yang berkaitan dengan rahn.26
 Ahli tasharuf 

menekankan pentingnya seseorang memiliki pemahaman dan 

keterampilan yang memadai dalam membelanjakan harta atau 

                                                             
25 Hendri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah (Ekonisia, 

2015), 165. 
26 Nasrun Aarun, Muamalah Fiqh (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 

255. 



 17 

melakukan transaksi keuangan, termasuk dalam akad-akad 

seperti akad rahn. Memahami persoalan yang bekaitan 

dengan akad rahn adalah bagian dari keterampilan sebagai 

ahli tasharuf dalam membelanjakan harta secara bijaksana 

dan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dari bab sebelumnya tentang 

hal-hal yang berkaitan mengenai permasalahan dalam penelitian 

ini dan menganalisa data-data yang diperoleh pada bab 

sebelumnya, maka pada bab ini akan ditarik suatu kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. Adapun kesimpulan dari pembahasan ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Praktik gadai yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rajabasa 

Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur 

terjadi karena pemberi pinjaman memberikan izin pinjam 

berupa sepeda motor kepada penerima pinjam, kemudian 

penerima pinjam ini menjadikan barang pinjaman sebagai 

jaminan gadai yang disepakati tanpa sepengetahuan pemberi 

pinjaman. Kesepakatan yang dilakukan penerima pinjaman 

dan pemberi pinjaman hanya sebatas meminjamkan barang 

berupa motor bukan untuk dijadikan jaminan gadai. 

2. Analisis hukum Islam terhadap menggadaikan barang pinjam 

di Desa Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 

Lampung Timur tidak sesuai dengan ketentuan hukum gadai 

khususnya pada syarat maa‟qud alaih dalam penggadaian 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Rajabasa Baru barang 

yang digadaikan terikat dengan hak orang lain. Penggadaikan 

dibenarkan apabila jaminan tidak terikat dengan hak orang 

lain dan tidak dibenarkan apabila jaminan terikat dengan hak 

orang lain. Seseorang boleh menggadaikan barang pinjaman 

apabila pemiliknya memberikan izin serta kepercayaan.  

 

B. REKOMENDASI 

Dari beberapa uraian tersebut maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi penerima pinjaman atau pelaku yang menggadaikan 

barang pinjaman seharusnya berbicara atau memohon izin 

kepada pemilik barang jika akan menjadikan barang tersebut 

sebagai jaminan akad gadai, walaupun keadaan dan situasi 

 55 



 

 

 

56 

terdesak bukan berarti menjadikan barang pinjaman sebagai 

jaminan gadai diperbolehkan. Karena dalam ketentuan gadai 

khususnya syarat maa‟qud alaih barang yang digadaikan  

masih milik orang lain dan seseorang tidak boleh 

menggadaikan barang orang yang dikuasainya. Apabila 

peminjam memiliki izin dari pemberi pinjaman maka akad 

gadai yang dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum Islam. 

Dalam hal ini penerima pinjaman menggadaikan barang 

pinjam tanpa izin dari pemberi pinjaman sehingga akad gadai 

yang dilakukan tidak memenuhi syarat dan tidak memenuhi 

ketentuan gadai.  

2. Hendaknya penerima jaminan akad gadai mencari kebenaran 

setiap barang yang akan dijadikan jaminan seperti surat tanda 

kepemilikan barang yang akan dijadikan jaminan akad gadai. 

Jika penerima gadai mencari kebenaran sebelum menerima 

jaminan maka praktik menggadaikan barang pinjaman di Desa 

Rajabasa Baru Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 

Lampung Timur tidak akan terjadi dan tidak akan merugikan 

masyarakat yang memberikan izin pinjman. 
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